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Kaum Muslimin sidang Jum’at rohimakumulloh

Pada kesempatan yang berbahagia ini, khotib mengajak dan menyeru kepada
jama’ah sekalian, untuk senantiasa meningkatkan kadar keimanan dan kualitas
ketakwaan kita kepada Alloh £, Karena kita yakin bahwa dengan keimanan dan
ketakwaaan yang baik serta benar, akan mengantarkan kita mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Kaum Muslimin sidang Jum’at rohimakumulloh

Memang sangat nyata sekali, bahwa musuh umat manusia yaitu setan, gencar
sekali melancarkan syubhat-syubhatnya, untuk menjerumuskan manusia ke dalam
lembah kemaksiatan dan memasukannya kepada jeruji kesesatan. Alloh “berfiman:
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“Iblis berkata: Wahai Robbku, oleh sebab karena Engkau telah menghukuml aku

sesat, akan kujadikan mereka manusia memandang baik perbuatan maksiat di
muka bumi ini, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semua.” (QS. al-Hijr: 39)

Ibnu Katsir 4% menafsirkan ayat ini pada kalimat “akan kujadikan mereka

manusia memandang baik perbuatan makzsiat di muka bumi” dengan kata lain Iblis

seolah-olah mengatakan “sesungguhnya aku akan membuat mereka senang dan

memandang baik perbuatan-perbuatan maksiat, dan aku akan anjurkan mereka
serta menggiring mereka dengan gencar untuk melakukan kemaksiatan”.



Adapun kalimat "dan pasti aku akan menyesatkan mereka semua” seolah-olah
iblis berkata karena Engkau telah menyesatkanku dan menakdirkanku menjadi
makhluk yang sesat, maka aku akan berusaha keras untuk menyesatkan manusia
semuanya.

Dari penjelasan Ibnu katsir #¥ ini, kita akan mendapati bahwa memang jelas
sekali Iblis sangat membangkang kepada Alloh &, bukannya ia menyadari akan
kedurhakaan dan kesombongannya, malah ia semakin ingkar seingkar-ingkarnya
kepada Alloh . Na’udzubillah min dzalik

Dari ayat tadi pula, kita akan mendapati bahwa, Iblis akan gencar sekali
membuat makar-makar dengan berbagai bentuknya, sehingga dengan hal itu akan
Saudaraku Kaum Muslimin yang dirahmati Alloh &

Apabila kita mau memperhatikan di sekeliling kita, ternyata di antara salah
satu bentuk makar ataupun tipu daya Iblis laknatulloh dan bala tentaranya yang
telah sukses, yang mungkin dan sedang dilakukan ialah, melucuti setiap rasa malu
yang di miliki setiap manusia, baik itu malu yang timbul karena tabiat yang telah
Alloh #tanamkan dan karuniakan pada diri mereka, maupun rasa malu yang timbul
karena keimanan kepada Alloh &,

Padahal telah kita ketahui, bahwasanya rasa malu merupakan sifat yang mulia,
yang menjadi warisan turun-temurun dari para nabi ** sejak nabi pertama yaitu
Nabi Adam **sampai nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad #:. Rasa malu sejak
dahulu telah diwarisi oleh orang-orang sholih, dari satu generasi ke generasi yang
lain. Demikian pula, rasa malu itu diwarisi oleh para pendahulu dan generasi
terbaik umat ini yaitu para sahabat A, Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Mas’ud al-Anshori, Ugbah bin Amr al-Badri #. Ia berkata, bahwa Rosululloh &
pernah bersabda:
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“Sesungguhnya di antara perkara yang didapatkan oleh manusia dari kalimat-
kalimat kenabian yang pertama ialah jika engkau tidak malu, maka berbuatlah
sesukamu” (HR. Bukhori)
Hadirin Kaum Muslimin rohimakumulloh

Di antara pendapat para ulama yang berkaitan dengan hadis ini. Bahwa
sabda beliau “Jika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesukamu” mengandung
pengertian bahwa, ungkapan tersebut bukanlah perintah melainkan sebuah
ancaman dan peringatan keras. Maksud dari ungakap tersebut bisa kita pahami,
“jika engkau tidak malu, maka lakukanlah sesukamu, sesungguhnya Alloh £ yang
akan membalas semua perbuatanmu”.
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Maka, apa jadinya saudaraku, jika rasa malu telah hilang dalam diri setiap
manusia, maka tak heran lagi, kesyirikan bisa menjadi sebuah kebiasaan, perkara-
perkara baru yang tidak ada ajarannya dalam syariat Islam akan terus
bermunculan, kemaksiatan akan terus merajalela, kejahatan akan merebak dimana-
mana, korupsi menjadi budaya, pembunuhan akan tak terhitung jumlahnya,
perzinaan pun tak bisa dicegah. Apa jadinya bumi kita ini bila semua hal itu terjadi?

Dan yang disayangkan jamaah sholat Jum’at rohimakumulloh

Ternyata potret kemaksiatan tersebut, telah terjadi dan melanda di Negara
yang kita cintai ini. Maka wajarlah, bila Alloh ¥ menurunkan banyak sekali
peringatan berupa bencana dan musibah yang menimpa. Tsunami, banjir, gunung
meletus, longsor, gempa bumi, dan banyak lagi bencana-bencana lain yang telah
melanda negeri kita ini. Semua itu tidak terjadi begitu saja, melainkan disebabkan
perbuatan dosa manusia itu sendiri. Alloh & berfirman:
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Alloh merasakan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan
mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar.” (QS. ar-Rum: 41)

Ayat ini menggambarkan sangat jelas, bahwa bencana-bencana yang terjadi ini
tidaklah muncul begitu saja, kecuali disebabkan oleh perbuatan manusia itu sendiri,
dan begitupun munculnya bencana ini, adalah sebagai peringatan agar manusia
sadar akan kesalahannya dan kembali kepada Alloh .

Kaum Muslimin jamaah Jum’at yang dirahmati oleh Alloh &

[tulah mungkin satu bentuk makar yang telah digencarkan oleh Iblis
laknatulloh dan bala tentaranya dari sejak manusia pertama, sampai manusia akhir
zaman nanti, agar manusia kehilangan rasa malu yang ada dalam dirinya. Dan ketika
rasa malu itu hilang maka begitulah dampak yang akan disaksikan, manusia akan
berbuat sesukanya tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi.
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Hadirin Kaum Muslimin sidang jum’at rohimakumulloh
Dalam khutbah pertama tadi jelas bahwa, dampak dari hilangnya rasa malu
dalam jiwa-jiwa manusia, akan menghasilkan konsekuensi maraknya keburukan,
baik di dalam tatanan masyarakat kita, lingkungan kita maupun pada keluarga-
keluarga kita. Oleh karena itu, khotib kembali mengajak kepada jamaah sekalian
untuk senantisa menjaga diri dan keluarga, agar jangan sampai rasa malu yang ada
dalam diri kita hilang, karena betapa buruk dan bahayanya jika hal itu hilang.
Apabila kita mampu menjaga diri dan keluarga kita dari hilangnya rasa malu,
maka pastinya kita akan menghindarkan kita dan keluarga dari adzab neraka di
akhirat nanti. Alloh & berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api
neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu...” (QS. at-Tahrim: 6)

Hadirin Kaum Muslimin rohimakumulloh
Sebagai penutup khutbah ini, marilah kita bersama berdoa, agar Alloh i
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menghindarkan diri dan keluarga kita dari bisikan-bisikan setan yang terkutuk.
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